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<b>ABSTRAK</b><br>

Semua anak Indonesia adal ah aset bangsa. Upaya dan kesempatan untuk pertumbuhan dan
perkembangannya harus memperoleh prioritas yang tinggi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
sehingga mereka dapat menjadi anak bangsa yang berkualitas, sehat fisik dan mental. Tidak semua anak
mempunyal kesempatan yang sama dalam mengoptimalkan perkembangannya. Ada anak-anak yang tidak
mempunyal kesempatan untuk bertumbuh dan berkembang secara baik dan sehat. Penyebabnya
macammacam, antara lain anak-anak berasal dari keluarga miskin, anak yatim piatu, anak dari keluarga
bermasal ah, misalnya pada keluarga dimana ayah melakukan kekerasan kepadaisteri atau anak-anaknya,
dan lain-lain. Cukup banyak di antara anak-anak ini yang harus bekeija setiap hari meninggalkan sekolah
karena orangtuatidak dapat lagi membiayai sekolah mereka. Pendidikan mereka yang rendah menyebabkan
mereka hanya dapat bekeija di sektor informal, antaralain menjadi penjual koran, pembersih kaca mobil dan
lainnya di jalanan. Di berbagai kota besar di Indonesia, kita dapat melihat anak-anak jalanan yang
berkeliaran semakin hari semakin meningkat jumlahnya. Menurut penjelasan resmi pemerintah, jumlah anak
jalanan di berbagai kota besar di Indonesia sudah mencapai sekitar 50.000 jiwa lebih. (Kompas, 1999).
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menanggulangi masalah anak jalanan, antara lain dengan
menampung anak-anak jalanan di sebuah rumah yang dinamakan rumah singgah. Namun menurut Y aya
Wahyudin, pengurus Rumah Singgah Ciliwung (dalam Kompas 20.Agustus 2002) tidak membuat anak-anak
jalanan yang ditampung di rumah singgah dapat bertahan berada di rumah singgah. Besar kecenderungan
mereka akan meninggal kan rumah singgah dan kembali ke jalanan lagi. Perlu dikaji carayang tepat untuk
menampung anak jalanan di rumah singgah yang benar-benar efektif dalam menangani masalah anak
jalanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi anak binaan (anak jalanan yang sedang dibinadi
rumah singgah dinamakan anak binaan) tentang rumah singgah, keadaan kondisi, keinginan dan kebutuhan
dari sebuah rumah singgah. Informasi yang diperoleh diharapkan bisa mengupayakan rumah singgah yang
sesuai dengan harapan mereka sehingga menjadi tempat untuk pembinaan sesuai dengan tujuan pemerintah
mengadakannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif , dengan subyek yang berjumlah empat
orang, yaitu anak-anak binaan berusiaremaja, yang tinggal dan dibinadi rumah singgah minimal satu tahun.
Pengambilan data menggunakan metode wawancara mendalam { depth interview) dan observasi.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan, perlakuan dan pengelolaan rumah singgah yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dasar anak jalanan, yang penting untuk dilakukan meliputi
kebutuhan biologis, kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan akan rasa memiliki dan dicintai. Program dan
kegiatan yang dilakukan mengacu pada kebutuhan yang bersifat aplikatif, tidak melulu skolastik, serta
suasana dan sifat hubungan yang tidak terlalu ketat. Aturan dan sanksinya dibuat bersama melibatkan
persetujuan dan keinginan mereka. Bangunan fisik yang layak, pengaturan ruang dan perbandingan luas
ruangan dengan jumlah anak yang sesuai. Beberapa saran yang dikemukakan dari penelitian ini adalah perlu
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ada penelitian dengan subyek yang berada di rumah singgah lain, yang meninggalkan rumah singgah, dan
bukan berada pada tahap perkembangan remaja untuk melengkapi hasil penelitian ini. Sejauh ini memang
hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah singgah seperti yang diselenggarakan oleh Y ayasan KDM bisa
menjadi rumah singgah percontohan.



